BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada
Bab 1V, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh pengalaman
auditor dan kepatuhan terhadap kode etik dalam upaya pencegahan
kecurangan di Inspektorat Kota Padang. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pencegahan kecurangan, yang ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar
0,000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa auditor dengan pengalaman kerja yang lebih tinggi
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melaksanakan fungsi
pengawasan, khususnya dalam mendeteksi potensi kecurangan serta
menentukan langkah-langkah pencegahan yang tepat. Pengalaman yang
diperoleh melalui keterlibatan dalam berbagai penugasan audit berkontribusi
dalam membentuk kemampuan analitis dan pertimbangan profesional auditor
dalam menghadapi kompleksitas permasalahan pengawasan.

Selain pengalaman auditor, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
kepatuhan terhadap kode etik auditor memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pencegahan kecurangan di Inspektorat Kota Padang,
sebagaimana tercermin dari nilai p-value sebesar 0,039, yang berada di bawah
tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa auditor yang

menjunjung tinggi nilai-nilai etika profesi, seperti integritas, objektivitas, dan
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independensi, cenderung menjalankan fungsi pengawasan secara konsisten
serta memiliki komitmen yang kuat dalam mencegah terjadinya kecurangan.

Dengan demikian, kepatuhan terhadap kode etik berperan sebagai
landasan moral sekaligus pedoman perilaku auditor dalam setiap tahapan
proses pemeriksaan.

Secara Kkeseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengalaman auditor dan kepatuhan terhadap kode etik secara simultan
berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pencegahan kecurangan.
Namun demikian, pengalaman auditor menunjukkan pengaruh yang relatif
lebih dominan dibandingkan kepatuhan terhadap kode etik, sebagaimana
tercermin dari besarnya nilai koefisien jalur yang dihasilkan. Oleh karena itu,
upaya pencegahan kecurangan di lingkungan Inspektorat Kota Padang akan
lebih optimal apabila didukung oleh auditor yang memiliki pengalaman kerja
yang memadai serta disertai dengan tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap
kode etik profesi.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa
rekomendasi dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait.
Untuk Inspektorat Kota Padang, disarankan agar terus mengupayakan
peningkatan pengalaman auditor melalui penugasan audit yang beragam,
rotasi kerja, serta pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Langkah

tersebut diharapkan mampu memperluas wawasan dan meningkatkan
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kemampuan auditor dalam mendeteksi serta mencegah potensi kecurangan
secara lebih efektif.

Selain itu, Inspektorat Kota Padang juga diharapkan dapat
memperkuat penerapan kepatuhan terhadap kode etik auditor melalui
kegiatan sosialisasi, pelatihan etika profesi, serta penegakan aturan yang
konsisten. Penerapan kode etik secara berkelanjutan diharapkan mampu
membentuk budaya kerja yang berorientasi pada integritas, objektivitas, dan
profesionalisme dalam pelaksanaan pengawasan internal.

Bagi auditor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan kualitas profesionalisme, baik
dari segi pengalaman kerja maupun kepatuhan terhadap kode etik profesi.
Auditor diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai etika dalam setiap
pelaksanaan tugasnya sehingga dapat memberikan kontribusi yang optimal
dalam upaya pencegahan kecurangan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi  pencegahan kecurangan, seperti kompetensi auditor,
independensi, efektivitas sistem pengendalian internal, serta faktor
organisasi lainnya. Selain itu, perluasan objek penelitian ke inspektorat
daerah lain juga dianjurkan agar hasil penelitian memiliki cakupan dan daya

generalisasi yang lebih luas.
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